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Politeknik STTT mewajibkan setiap mahasiswanya untuk mengikuti Praktek Kerja
Lapangan (PKL) sebagai langkah awal dalam pembuatan karya tulis tugas akhir dan
syarat untuk menyelesaikan pendidikan. Praktek Kerja Lapangan merupakan
sarana bagi mahasiswa untuk memperdalam dan menambah pengetahuan yang
bertujuan untuk mempersiapkan diri dan mendapatkan pengalaman sebelum

memasuki dunia kerja yang sesungguhnya.

Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan di PT Buma Apparel Industry selama tiga
bulan, terhitung dari tanggal 2 Februari 2016 sampai dengan tanggal 29 April 2016.
Karya tulis tugas akhir berupa Laporan Kerja Praktek disusun sebagai bagian dari

pertanggungjawaban dari Praktek Kerja Lapangan.

Laporan praktik kerja lapangan ini berisi penjelasan mengenai keadaan pabrik yang
meliputi perkembangan perusahaan, jenis produksi, struktur organisasi beserta
uraian tugas, permodalan, pemasaran, proses produksi, ketenagakerjaan, sarana
penunjang produksi, dan perkembangan yang dialami perusahaan dari mulai
didirikan sampai dengan sekarang. Pada proses produksi dibahas mengenai jenis
produksi, jumlah produksi, mesin yang digunakan, warehouse, perencanaan
produksi dan pengendalian mutu terhadap kualitas produk yang dihasilkan, serta

pemeliharaan dan perbaikan mesin.

Setelah melaksanakan praktik kerja lapangan diwajibkan untuk menyusun laporan
kerja praktik. Laporan kerja praktik terdiri dari tiga bab, yaitu bab pertama berisi
mengenai pendahuluan tentang lama praktik kerja lapangan dan lokasi perusahaan.
Bab kedua meliputi perkembangan perusahaan, kegiatan produksi, dan
ketenagakerjaan. Pada bab ketiga berisi tinjauan khusus mengenai suatu
pengamatan terhadap sistem pencarian dan penyimpanan sample di Library

Sample.

Bagian akhir dari Laporan Kerja Praktek ini pada Bab Ill membahas mengenai
tinjauan khusus tentang “KETERLAMBATAN PENGIRIMAN PRE-PRODUCTION
SAMPLE KARENA PROSES PERBAIKAN CACAT JAHITAN TOP STITCH YANG
TIDAK RATA PADA PO IDC160168RS STYLE 10809”. Pengamatan dilakukan
pada permasalahan yang terjadi di PT Buma Apparel Industry, yaitu keterlambatan
pengiriman sample akibat dilakukannya proses perbaikan yang berulang pada

sample dengan cacat jahitan top stitch yang tidak rata.



